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BAB IV 

KESIMPULAN, BATASAN DAN ANGGAPAN 

 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan tinjauan pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka secara garis 

besar dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Berdasarkan tinjauan pustaka, Pulau Tidung Besar merupakan kawasan wisata 

rekreasi air dengan memanfaatkan sumber daya alam dan potensi kekayaan lokal 

sebagai daya tarik utama.  

2)  Berupa pariwisata yang masih merupakan pariwisata yang diharapkan mampu 

menarik wisatawan domestik maupun internasional. 

3) Angka pengunjung yang tinggi, sumber daya alam dan manusia yang mendukung 

serta dibutuhkannya akomodasi yang dapat mewadahi sehingga kehadiran 

kampung wisata pulau tidung besar masih diperlukan. 

4.2 Batasan 

Batasan yang digunakan dalam Perencanaan dan Perancangan Kampung Wisata 

Pulau Tidung Besar adalah: 

1) Lokasi tapak berada di pulau tidung besar kecamatan kepulauan seribu selatan, 

kabupaten Kepulauan Seribu dan memiliki rencana pengembangan untuk area 

wisata.  

2) Penentuan fasilitas yang tersedia pada perencanaan kampung wisata pulau tidung 

besar didasarkan pada hasil observasi aktifitas/ kegiatan yang berada di pulau 

tidung besar serta analisa kondisi lingkungan sekitar pulau.  

4.3 Anggapan 

Adapun anggapan-anggapan dalam Perencanaan dan Perancangan Kawasan 

Rekreasi di Pulau Tidung Besar, antara lain : 

1) Tapak existing di pulau tidung besar dianggap memberi jawaban akan 

dibutuhkannya akomodasi guna menunjang kebutuhan wisata dan juga sesuai 

dengan master plan yang sudah di susun oleh pemerintah setempat. 

2) Penyediaan dan pembebasan lahan untuk Perencanaan dan Perancangan Kampung 

Wisata Pulau Tidung Besar dianggap tidak masalah karena lahan tersebut memang 

direncanakan oleh pihak pemerintah setempat untuk sebagai area wisata pantai. 
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3) Data yang digunakan sebagai dasar perencanaan dan perancangan dianggap 

memenuhi persyaratan hingga tahun 2030. 

4) Biaya perencanaan, pembangunan dan operasional dianggap tersedia oleh pihak 

swasta yang bekerjasama dengan pemerintah.  

 

 


